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MO'T'TO :

Impian d/m tujuan Anda memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap apa yang 
Anda kerjakan. Pikirkan masa depan, yang Anda lihat untuk diri sendiri.

Hal ini tak dapat diragukan lagi karena berisi harapan dan janji 
Namun, petPmymnnya adalah, bagaimana Anda sampai bisa tiba di sana ? 

Jawabannya sederhana ; Skangtiniah sebuah jembatani.

Jembatan Menuju Masa Dep'an h/jmpir sama dengan Golden Gate Bridge 
yang terkena! di San Fransisco.

Untuk berdiri teguh, jembatan harus disavhkan pada fondasi kokoh yang 
memberikan imia&ilm dan usia panjang.

Tetapi, jembatan itu juga harus fleksibel; bisa beradaptasi dengan perubahan 
k/mdki - terbent&ag &ufi Sempat Aads kini sampai ke tempat Anda pergi

Dalam kehidupan, setiap nreng membangun Jembatannya sendiri 
uti/iik menuju masa depan

La'su,
Apa yang harus Anda lakukan hari ini untuk mewujudkan impian 

di masa mehduiattg ? Buatlah perinciannya.
Apa yang perlu Anda pdajcri? Perubahan apa yang perlu Anda lakukan? 

Langkah kecil apa yang harus Anda ambil hari i/ii?
Temukan jawabannya, lalu lakukan.

hiduplah di masa sekarang dan Anda akan membuat fondasi yang positif bagi
masa depan Anda,

Hanya dengan menembus malam kita dapat melihat fajar dan indahnya matahari
untuk menuju masa depan.

Lahirnya suatu karya besar merupakan pengaruh tangan banyak orang.

Widya. K Y 
Lime Stone,1405*2
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PENGARUH PENAMBAHAN BATI) KAPUR GALI KERING ALAMI 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON K-225 KANDUNGAN 0-25%

Abstrak

. WfPYA KESUMA YA-NTfNama

-.03023110134 

Tanggal lulus : 14 Mei 2005
NIM

Beton merupakan salah satu komponen material konstruksi yang sangat 

penting, karena beton mempunyai banyak sekali keuntungan diantaranya mempunyai 

kekuatan tekan yang tinggi, mudah dalam pengerjaan dan dapat dibentuk sesuai 

keinginan, dalam perawatan pun mudah serta material yang dibutuhkan untuk adukan 

beton mudah didapat.
Dengan kemajuan teknologi saat ini memunculkan inovasi -inovasi baru 

tentang konstruksi baik itu dalam segi konstruksi itu sendiri maupun dalam segi 

material yang digunakan untuk pembangunan konstruksi tersebut.

Dari sanalah, maka banyak sekali saat ini para peneliti melakukan percobaan - 

percobaan mengenai beton untuk mendapatkan perilaku lainnya dari beton. Dan dari 

hal itu juga penulis mencoba melakukan penelitian terhadap perilaku beton akibat 

adanya tambahan terhadap bahan lain.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan batu kapur gali yang berasal dari 

daerah pusar baturaja yang merupakan daerah tambang batu kapur milik PT. Semen 

Baturaja, dimana batu kapur yang digunakan teresebut dalam keadaan kering alami 

sebanyak 0 - 25% terhadap berat semen, karena kapur itu sendiri merupakan bahan 

dasar yang mempunyai persentase terbesar penyusun semen.

Kapur merupakan bahan yang telah lama digunakan sebagai bahan adukan 

dan plesteran khususnya untuk konstrruksi bangunan. Kapur dihasilkan dengan cara
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membakar batu kapur pada suhu 800° C - 1400° C. Pengikatan adukan kapur adalah 

akibat kehilangan air yaang disebabkan karena teijadinya penguapan.
Namun dalam penelitian ini penulis melakukan percobaan dengan 

menggunakan batu kapur gali dalam keadaan kering alami yang telah dihaluskan 

terlebih dahulu sebelumnya kemudian mencampurkannya kedalam adukan beton 

K-225. Tujuan penelitian tersebut adalah penulis ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh penambahan batu kapur gali kering alami sebanyak 0 —25% dari berat 

semen dan membandingkannya terhadap beton K-225 tanpa adanya penambahan batu

kapur.
Sebelum melaksanakan pengujian terhadap benda uji penulis melakukan 

beberapa pengujian pemeriksaan terhadap material berdasarkan standar SK-SNI 1990 

yang akan digunakan dalam campuran beton. Pemeriksaan itu antara lain :

1. Pemeriksaan terhadap agregat kasar :

— Pemeriksaan analisa ayak saringan

— Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan

— Pemeriksaan kadar lumpur

— Pemeriksaan kadar air

2. Pemeriksaan terhadap agregat halus :

— Pemeriksaan analisa ayak saringan

— Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
— Pemeriksaan kadar lumpur

— Pemeriksaan kadar air

Setelah melakukan pengujian terhadap material penulis mulai melaksanakan 

percobaan campuran benda uji dengn menggunakan metode SK-SNI 1990 yaitu 

dimulai dengan membuat rancangan campuran beton ( JMF ) berdasarkan 

karakteristik beton yang direncanakan. Kemudian mulailah melakukan pencampuran 

material yang mana volumenya telah didapatkan dari hasil perhitungan JMF 

campuran material, perbandingannya untuk benda uji tanpa adanya penambahan batu 

kapur gali kering alami adalah :

antara

xv



Semen : 362,90 kg/m3 

265,75 kg/m3 

Pasir : 580,04 kg/m3 

Splite : 1047,32 kg/m3
Setelah melakukan pembuatan benda uji beton tersebut dilakukan curing 

dengan menggunakan air tawar selama 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari dan 56 hari 

dengan benda uji masing - masing setiap penambahan persentase batu kapur gali 

kering alami sebanyak 3 benda uji. Kemudian setelah dilakukan curing dan 

dikeringkan dalam keadaan SSD lalu benda uji tersebut dilakukan pengujian kuat 

tekan. Hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa dengan adanya penambahan 

batu kapur'gali kering alami ternyata mampu meningkatkan kekuatan tekan beton 

hingga penambahan sebesar 25%, sedangkan terhadap umur beton juga mengalami 

peningkatan.

Air

Agar dapat di ketahui sampai berapa besar peningkatan maksimum kekuatan 

tekan beton dengan adanya penambahan batu kapur gali kering alami sebaiknya 

dilakukan percobaan lebih lanjut dengan menggunakan batu kapur gali kering alami 

dengan persentase yang lebih tinggi lagi dan bervariasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Beton merupakan bahan struktur yang sangat berperan penting dalam 

pembangunan suatu konstruksi baik yang berskala besar maupun yang berskala kecil. 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan proses pembuatan semen, berkembang pula 

teknologi beton untuk berbagai aplikasi diberbagai bidang antara lain bidang 

manufaktur, konstruksi bangunan, jembatan, jalan, pengairan dan lain sebagainya.
pertama untuk pembangunan -Dengan demikian beton menempati urutan 

pembangunan tersebut. Hal ini disebabkan beton mempunyai keistimewaan

dibandingkan dengan bahan lain,yaitu :
— Beton dapat dibentuk sesuai dengan yang diinginkan

— Dalam perawatan sangat mudah

— Cocok untuk konstruksi ringan maupun berat.

— Beton mempunyai kekuatan tekan yang cukup tinggi.

— Aman terhadap api dibandingkan kayu atau baja.

— Bahan pembentuknya mudah diperoleh

Dengan tingginya mutu beton, maka makin tinggi pula nilai kuat tekan beton. 

Banyak penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan nilai kuat tekan beton dengan 

menggunakan semen yang minimum, dalam penelitian ini penulis akan memberikan 

bahan tambah berupa batu kapur gali sebesar 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % untuk 

mengetahui perilaku beton K-225 setelah adanya penambahan tersebut. Karena kapur 

merupakan bahan yang paling banyak komposisinya didalam semen dan paling 

mudah didapat serta harganya murah

1
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1.2 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

- Mengetahui nilai uji kuat tekan beton K-225 dengan penambahan batu kapur gali 

kering alami sebesar 10 %, 15 °o, 20 %, 25 % dari berat semen normal dan 

membandingkan dengan kuat tekan beton normal.
- Mengetahui dan memahami cara merencanakan J MF ( Job Mix Formula)

1.3 PERUMUSAN MASALAH
Permasalahan vang akan dibahas dalam tugas akhir ini meliputi pengujian kuat 

tekan beton serta berapa besar pengaruhnya masing - masing antara :

- Kubus beton normal (tanpa bahan tambah)
— Kubus beton dengan penambahan batu kapur gali kering alami sebesar 0 %,

10 %, 15 %? 20 %, 25 % dari berat semen normal pada beton K-225

1.4 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan untuk tugas akhir ini adalah studi pustaka, 

pengujian di laboratorium serta pembahasan hasil penelitian dengan mengikuti 
prosedur SNI (Standard Nasional Indonesia)

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

- Mutu beton yang direncanakan adalah K-225 Mpa

- Bahan tambah yang digunakan adalah batu kapur gali alami yang dihaluskan

- Jumlah sampel yang dipergunakan sebanyak 75 buah benda uji ( beton ) untuk 

satu bahan penambahan yang terdiri dari sebesar 0 %, 10 %. 15 %, 20 %, 25 % 

dari berat semen normal pada beton K-225
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan hasil analisis ini disusun dalam 5 bab. yaitu :

BAB 1 PENDAHULUAN

Membahas latar balakang, maksud dan tujuan pengujian, ruang lingkup dan 

pembatasan masalah, metodologi dan sistematika pembahasan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Membahas pengertian beton,material pembentuk beton dan sifat - sifat pada beton 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang pemeriksaan material yang digunakan dan rancangan campuran 

beton

BAB IV PELAKSANAAN PENELITIAN 

Membahas tentang hasil pengujian benda uji 

BAB V PENUTUP

Membahas tentang kesimpulan dan saran dari pengujian laboratorium terhadap 

pengaruh penambahan batu kapur kering alami terhadap kuat tekan beton K-225 

persentase 0%, 10%. 15° o.20%,25° o.

j
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